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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh audit tenure, ukuran KAP, dan tekanan
anggaran waktu terhadap kualitas audit pada perusahaan makanan dan minuman di
BEI periode 2018-2022. Audit tenure merujuk pada durasi auditor atau KAP melayani
klien yang sama. Ukuran KAP mencerminkan besarnya kantor akuntan publik,
sementara tekanan anggaran waktu menggambarkan desakan waktu yang dialami
auditor. Data sekunder dari laporan tahunan dan laporan audit digunakan dalam
penelitian ini. Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji hubungan antara
variabel independen (audit tenure, ukuran KAP, tekanan anggaran waktu) dan variabel
dependen (kualitas audit). Penelitian ini memberikan implikasi bagi regulator dan
praktisi audit dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan

perusahaan.

Kata Kunci: Kualitas Audit, Audit Tenure, Ukuran KAP, Time Budget Pressure

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of audit tenure, the size of Public
Accounting Firms, and time budget pressure on audit quality in food and beverage
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2018-2022.
Audit tenure refers to the duration an auditor or PAF provides audit services to the
same client. The size of PAF reflects the scale of the public accounting firm, while time
budget pressure indicates the time constraints experienced by auditors. Secondary
data from annual reports and audit reports are used in this research. Logistic
regression analysis is employed to test the relationship between independent variables
(audit tenure, public accounting firm size, time budget pressure) and the dependent
variable (audit quality). This research provides implications for regulators and audit
practitioners in improving the transparency and accountability of company financial

statements.

Keywords: Audit Quality, Audit Tenure, KAP Size, Time Budget Pressure
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Audit memegang peranan penting dalam dunia bisnis, karena berfungsi
memastikan kewajaran laporan keuangan dari sebuah perusahaan dan memastikan
laporan keuangan tersebut bebas dari kesalahan yang signifikan. Audit menjadi
semakin penting di Indonesia karena tuntutan tinggi untuk transparansi dan
akuntabilitas dari para stakeholder. Dalam keadaan seperti itu, banyak perusahaan,
terutama perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), berusaha untuk
menjamin bahwa laporan keuangan mereka telah diaudit oleh auditor independen dan
berpengalaman.

Karena industri food and beverage merupakan bagian penting dari ekonomi
Indonesia, Perusahaan di sektor tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam
penelitian ini. Industri ini tidak hanya memberikan kontribusi besar terhadap PDB
(Produk Domestik Bruto) nasional, tetapi juga memberikan lapangan kerja bagi jutaan
orang dan memastikan ketahanan pangan negara. Perusahaan food and beverage juga
sering menghadapi masalah unik, seperti regulasi yang ketat terkait kesehatan dan
keamanan produk, perubahan preferensi konsumen, dan perubahan harga bahan baku.
Oleh karena itu, hasil audit yang berkualitas tinggi sangat penting untuk memastikan
bahwa laporan keuangan mereka mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya
dan bahwa manajemen dan pemangku kepentingan lainnya dapat membuat keputusan
yang tepat.

Laporan keuangan perusahaan yang diaudit dengan baik dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Kualitas audit dapat
dipengaruhi oleh banyak hal, termasuk audit tenure, ukuran Kantor Akuntan Publik,
dan Time Budget Pressure. Penelitian sebelumnya mendukung gagasan ini. Audit
tenure yang panjang meningkatkan pemahaman auditor terhadap klien, tetapi juga
dapat mengurangi independensi auditor (Denofriza, Suhairi, & Syofriyeni, 2019).
Kantor Akuntan Publik yang lebih besar memiliki lebih banyak sumber daya untuk
menjaga kualitas audit yang tinggi (Pham, Duong, & Quang, 2017). Time Budget
Pressure dapat mengurangi kualitas audit (DeZoort dan Lord, 1997).

Audit tenure mengacu pada lamanya hubungan kerja antara auditor dengan klien.
Di satu sisi, audit tenure yang panjang dapat meningkatkan pemahaman auditor



terhadap bisnis klien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas audit. Hal ini
didukung oleh penelitian DeAngelo (1981) yang menyatakan bahwa auditor yang telah
bekerja lama dengan klien akan memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang
sistem dan proses bisnis klien, sehingga mampu melakukan audit yang lebih efektif.
Namun, di sisi lain, hubungan yang terlalu lama dapat menimbulkan risiko
independensi dan objektivitas auditor, yang dapat berdampak negatif terhadap kualitas
audit. Penelitian oleh Gul, Fung, dan Jaggi (2009) menemukan bahwa audit tenure
yang terlalu panjang dapat menyebabkan auditor menjadi terlalu familiar dengan klien,
sehingga dapat mengurangi ketajaman auditor dalam mengidentifikasi kesalahan atau
kecurangan.

Ukuran Kantor Akuntan Publik juga dianggap sebagai faktor yang berpengaruh
terhadap kualitas audit. Kantor Akuntan Publik yang lebih besar biasanya memiliki
sumber daya yang lebih memadai, seperti tim audit yang lebih besar, akses ke
teknologi audit yang canggih, dan pelatihan yang lebih baik bagi para auditor. Hal ini
memungkinkan Kantor Akuntan Publik besar untuk melakukan audit dengan lebih
efisien dan efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas audit. Menurut penelitian
Francis dan Yu (2009), Kantor Akuntan Publik besar cenderung memiliki reputasi
yang lebih baik dan insentif yang lebih kuat untuk menjaga kualitas audit yang tinggi
guna melindungi reputasi tersebut. Namun, Kantor Akuntan Publik kecil juga
memiliki keunggulan tersendiri, seperti fleksibilitas dan kedekatan hubungan dengan
klien, yang dapat berdampak positif terhadap kualitas audit. Penelitian oleh Lawrence,
Minutti-Meza, dan Zhang (2011) menunjukkan bahwa Kantor Akuntan Publik kecil
dapat menawarkan kualitas audit yang setara dengan Kantor Akuntan Publik besar
dalam kondisi tertentu, terutama ketika auditor dapat membangun hubungan yang
lebih dekat dan memahami bisnis klien dengan lebih baik.

Time budget pressure merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas
audit. Auditor seringkali dihadapkan pada tenggat waktu yang ketat dalam
menyelesaikan tugas audit. Tekanan ini dapat memaksa auditor untuk mengambil jalan
pintas atau mengabaikan prosedur audit tertentu, yang pada akhirnya dapat
menurunkan kualitas audit. Penelitian oleh Kelley dan Margheim (1990) menunjukkan
bahwa time budget pressure yang tinggi dapat mengakibatkan auditor melakukan
pengurangan kualitas kerja, seperti melewatkan prosedur audit yang penting. Namun,
auditor yang mampu mengelola time budget pressure dengan baik dapat menunjukkan

kompetensi dan profesionalisme yang tinggi, yang dapat meningkatkan kualitas audit.



Penelitian oleh Sweeney dan Pierce (2006) menemukan bahwa auditor yang memiliki
keterampilan manajemen waktu yang baik dan dukungan dari manajemen Kantor
Akuntan Publik cenderung mampu menjaga kualitas audit meskipun berada di bawah
tekanan waktu.

Diharapkan bahwa penelitian dengan judul "Pengaruh Audit Tenure, Ukuran
Kantor Akuntan Publik, dan Time Budget Pressure pada Kualitas Audit (Studi Kasus
Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022" akan
memberikan kontribusi di bidang akademik dan praktis. Secara akademis, penelitian
ini diharapkan dapat menambah literatur tentang variabel-variabel yang
mempengaruhi kualitas audit, khususnya yang berkaitan dengan Indonesia. Secara
praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran untuk para
pemangku kepentingan yang terlibat dalam meningkatkan kualitas audit, termasuk
auditor, regulator, investor, dan manajemen perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini

tidak hanya berfokus pada dampak individual dari masing-masing variabel tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Agar dapat memahami lebih jauh tentang pengaruh audit tenure, ukuran kantor
akuntan publik dan time budget pressure pada perusahaan food and beverage di
Indonesia, timbul beberapa rumusan pertanyaan penelitian yaitu, apakah audit tenure
mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit pada perusahaan food
and beverage yang terdaftar di BEI?, apakah ukuran kantor akutan publik mempunyai
pengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di BEI? dan apakah time budget pressure mempunyai pengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit pada perusahaan food and beverage yang
terdaftar di BEI?

Diharapkan pemahaman menyeluruh tentang perumusan masalah tersebut akan
memberikan gambaran tentang metode audit terbaik di industri makanan dan
minuman, terutama terkait dengan kualitas audit. Dalam penelitian ini, masalah
dibatasi menjadi 4 (empat) variabel. VVariabel independen terdiri dari tiga variabel yaitu
audit tenure (X1), ukuran kantor akuntan publik (X2), time budget pressure (X3) dan

satu variabel dependen, kualitas audit ().



1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure, ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP), dan time budget pressure terhadap kualitas audit pada industri
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI. Ada tiga topik penelitian utama yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Dampak durasi hubungan profesional antara auditor
dan klien, yang dikenal sebagai audit tenure, terhadap kualitas audit. Diketahui bahwa
hubungan jangka panjang mungkin meningkatkan pemahaman klien terhadap
perusahaannya, namun juga berpotensi membahayakan independensi auditor. Lebih
lanjut, perlu dikaji apakah besaran Kantor Akuntan Publik berdampak terhadap
kualitas audit. Hal ini karena Kantor Akuntan Publik yang lebih besar memiliki sumber
daya yang lebih besar dan teknologi yang lebih mutakhir, sedangkan Kantor Akuntan
Publik yang lebih kecil mungkin memberikan layanan yang lebih disesuaikan dan
memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai konteks lokal. Selain itu,
dampak dari batasan waktu yang ketat terhadap kualitas audit juga perlu diperhatikan,
karena hal ini dapat menghambat kemampuan auditor untuk melakukan inspeksi
secara menyeluruh dan teliti, yang merupakan hal yang penting dalam bisnis yang

memiliki banyak aspek dan berkembang pesat seperti Makanan & Minuman.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari studi ini adalah untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang bagaimana panjang hubungan profesional antara auditor dan klien(audit
tenure) dapat mempengaruhi keputusan dan keunggulan hasil audit. Membangun
hubungan jangka panjang dapat meningkatkan pemahaman auditor tentang bisnis
klien, meskipun juga berpotensi mengurangi independensi auditor. Selain itu, studi ini
bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari langkah-langkah Kantor Akuntan Publik
pada efektivitas dan kualitas audit. Dimana Kantor Akuntan Publik yang lebih besar
mungkin memiliki sumber daya lebih besar dan teknologi canggih, sementara Kantor
Akuntan Publik lebih kecil dapat memberikan layanan yang lebih disesuaikan dan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks lokal. Studi ini juga akan
mengevaluasi pengaruh time budget pressure pada ketepatan dan akurasi prosedur
audit. Menetapkan batas waktu yang ketat dapat memaksa auditor untuk mempercepat
prosedur audit, yang dapat meningkatkan kemungkinan kesalahan atau pengawasan.
Oleh karena itu, diharapkan hasil dari penelitian ini akan meningkatkan kualitas audit

pada pelaporan keuangan di industri food and beverages.



1.5 Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian yang dilakukan ini dapat memberika kontribusi yang
signifikan bagi beberapa pihak. Bagi para praktisi audit, penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang lebih baik dan mendalam mengenai hal-hal apa saja yang
dapat mempengaruhi kualitas audit, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses audit yang mereka lakukan. Bagi perusahaan, terutama yang berada di
sektor food and beverage, penelitian ini dapat membantu dalam memilih Kantor
Akuntan Publik yang sesuai dengan kebutuhan mereka, serta dalam mengelola
hubungan dengan auditor untuk memastikan bahwa kualitas audit tetap terjaga.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan tambahan bagi
regulator dan pembuat kebijakan dalam menetapkan aturan dan standar yang lebih baik
terkait durasi hubungan auditor-klien, ukuran Kantor Akuntan Publik, dan pengelolaan
time budget pressure dalam pelaksanaan audit. Secara akademis, penelitian ini
diharapkan dapat menambah literatur mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas audit di Indonesia, khususnya di sektor food and beverage, serta menjadi
referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik ini.
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